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ABSTRACT 
 

This research was based on the disturbance existence to autism children in understanding number concept so 

that these children required an exact treatment and appropriated with the autism children’s necessity. The 

understanding number concept to autism children could be done through a fun activity. One of the activities which 

could enhance the understanding number concept was electric domino game. This electric domino game was an activity 

including numbering, matching, and sequencing number 1-10. 

This research used quantitative approach with one group pretest and posttest design. The research subjects were 

6 autism children in 7-8 years old in the school of special need children of Cita Hati Bunda Sidoarjo. The data 

collection method with the data analysis technique used statistic non parametric of sign test. The result obtained was Z 

counted (Zh) = 2,05 and it was compared by sign test of one side 1,96 so that Zh > Z table i.e. 2,05 > 1,96 so it could 

be stated that Ho was refused and Ha was accepted with the conclusion: there was influence of electric domino usage 

toward understanding number concept to the first class autism children in the school of special need children of Cita 

Hati Bunda Sidoarjo. 

Keywords: electric domino, number concept, and autism children 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara (UUD No. 20 Tahun 2003). 

Pelayanan pendidikan diberikan kepada semua anak tidak 

terkecuali anak berkebutuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya secara 

signifikan mengalami kelainan (phisik, mental-

intelektual, sosial, emosional) dibandingkan dengan 

anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus (Direktorat Pendidikan 

Luar Biasa, 2004:5). Berkenaan dengan hal tersebut salah 

satu anak berkebutuhan khusus yang berhak 

mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak lainnya 

adalah anak autis. 

Peeters (2012:15) menjelaskan bahwa autisme 

merupakan suatu gangguan perkembangan, gangguan 

pemahaman/ gangguan pervasive, dan bukan suatu 

bentuk penyakit mental. Hal tersebut juga dapat 

menyebabkan gangguan pada bidang komunikasi, bahasa, 

kognitif, sosial dan fungsi adaftif sehingga menyebabkan 

anak-anak tersebut seperti manusia “aneh” yang seolah-

olah hidup dalam dunianya sendiri (Azwandi, 2005:16). 

Salah satu permasalahan yang perlu diperhatikan dalam 

bidang kognitif anak autis, yaitu kemampuan pemahaman 

matematika. 

Pemahaman matematika yaitu pengenalan 

konsep bilangan perlu dimiliki siswa autis agar mampu 

menggunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

dijadikan sebagai bekal untuk mempelajari ilmu-ilmu di 

kemudian hari. Semakin awal siswa memahami konsep 

bilangan, maka akan semakin baik pula pemahamannya 

tentang hal tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Endang (2011:1) yang mengungkapkan bahwa “untuk 

memahami matematika dan dapat menggunakannya 

dalam penyelesaian masalah diperlukan penguasaan 

konsep yang lebih baik”. Kurangnya kemampuan 

mengenal konsep bilangan seringkali menyebabkan siswa 

autis hanya dapat menghafal tanpa memahami adanya 

hubungan antara bilangan dan benda. 

Ada banyak alasan tentang perlunya siswa 

belajar matematika, Cornelius (dalam Abdurrahman, 

2003:253) mengemukakan lima alasan perlunya belajar 

matematika, karena matematika merupakan (1) sarana 

berfikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana 

mengenal pola-pola hubungan generalisasi pengalaman, 

(4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, (5) sarana 

untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 

budaya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 28 Oktober 2014 di Sekolah ABK 

Cita Hati Bunda Sidoarjo, diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa terdapat siswa autis yang 

mengalami hambatan dalam memahami konsep bilangan. 

Anak tidak mengenal bilangan satu sampai 10, anak tidak 

dapat menunjukkan bilangan sesuai instruksi guru, anak 

tidak dapat menyebutkan bilangan yang ditunjuk guru. 

Anak tidak mampu saat guru mengacungkan dua jari 

anak menyebutnya lima, jari yang diacungkan guru tidak 

sesuai dengan apa yang disebut anak, anak juga tidak 

mampu mencocokkan jumlah benda dengan bilangan satu 

sampai 10. Anak tidak mampu mencocokkan bilangan 

satu sampai 10 dengan jumlah benda. Anak tidak dapat 

menulis bilangan sesuai dengan bentuk aslinya. 

Untuk itu salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan kemampuan mengenal konsep 

bilangan. Melalui upaya yang dilakukan oleh peneliti, 

diharapkan dapat meminimalisir kemungkinan-
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kemungkinan anak belum mengenal konsep bilangan.  

Untuk menangani masalah yang dialami anak di Sekolah 

ABK Cita Hati Bunda Sidoarjo, memerlukan suatu 

penanganan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

anak autis. Di dalam proses belajar-mengajar guru harus 

memiliki suatu model pembelajaran agar siswa dapat 

belajar secara efektif dan efisien pada tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.  

Salah satunya yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match. Dikembangkan pertama 

kali pada 1994 oleh Lona Curran, strategi Make A Match 

saat ini menjadi salah satu strategi penting dalam ruang 

kelas. Tujuan dari strategi ini antara lain: 1) pendalaman 

materi; 2) penggalian materi; dan 3) edutainment. Tata 

laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu melakukan 

beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan strategi 

ini (Miftahul, 2013:251). Kegiatan mengenal konsep 

bilangan yang diberikan melalui berbagai macam 

permainan tentunya lebih efektif karena bermain 

merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak.  

Permainan adalah sebuah aktivitas rekreasi 

dengan tujuan bersenang-senang, mengisi waktu luang, 

atau berolahraga ringan (Putra, 2013:1). Dalam 

permasalahan tersebut peneliti mengangkat suatu 

permainan dari kartu domino yaitu  kartu domino 

elektrik. Dimana ketika guru memberikan instruksi 

berupa angka maka anak akan mencocokkan dengan 

jumlah benda dan sebaliknya. Dengan hal tersebut anak 

akan termotivasi belajar karena selain bermain, kartu 

domino elektrik mengandung unsur penanaman konsep 

bilangan yaitu mencocokkan angka dan benda yang 

sudah tersedia.  

Anak autis yang cenderung mudah bosan 

sehingga perlu adanya pembelajaran yang inovatif serta 

mampu membangkitkan semangat belajar anak. Maka 

dari itu peneliti menggunakan permainan domino elektrik 

diharapkan mampu memudahkan anak autis memahami 

konsep bilangan. Permainan domino elektrik yang 

dimaksud yaitu kartu domino yang menggunakan 

rangkaian listrik sehingga ketika anak mampu 

mencocokkan antara kartu angka dan kartu benda maka 

terdapat lampu menyala yang menandakan benar. 

Sebaliknya jika anak belum mampu mencocokkan antara 

kartu angka dan kartu benda maka tilampu tidak akan 

nyala.  

Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya salah satunya yaitu Nurseh 

Fadillah Marmawi pada tahun 2013 tentang peningkatan 

kemampuan memahami konsep bilangan melalui 

permainan fruit dominos pada anak 5-6 tahun di TK Ratih 

Pratiwi Putussibau dengan hasil yang signifikan. 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dapat 

dibuktikan bahwa permainan memasangkan dengan 

media domino efektif dalam meningkatkan kemampuan 

memahami konsep bilangan di TK Ratih Pratiwi 

Putussibau. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang sekarang yaitu  dari segi subjek 

penelitian, tempat penelitian, serta media penelitian. 

Peneliti sebelumnya menerapkan pada anak TK normal 

dengan usia 5-6 tahun sedangkan sekarang diterapkan 

pada anak autis. Tempat penelitian pun berbeda, 

sebelumnya di TK Ratih Pratiwi Putusibau sedangkan 

peneliti sekarang berada di Sekolah ABK Cita Hati 

Bunda Sidoarjo. Selain itu media yang digunakan juga 

berbeda yakni permainan domino elektrik.  

Berdasarkan permasalahan diatas permainan 

kartu domino elektrik merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk memahami konsep bilangan pada anak 

autis. Anak autis yang sebelumnya belum paham akan 

konsep bilangan dan belum mampu mencocokkan angka 

dan benda, maka selanjutnya anak diharapkan mampu 

memahami konsep bilangan dan mampu mencocokkan 

angka dan benda dengan baik dan benar.  Asumsi inilah 

yang memperkuat peneliti untuk mengkaji lebih 

mendalam melalui penulisan skripsi dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Domino Elektrik Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Bilangan Pada 

Anak Autis Kelas I Di Sekolah ABK Cita Hati Bunda 

Sisdoarjo. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah pra-

eksperimen dengan bentuk “one group pre test post test 

design”. Desain ini melibatkan satu kelompok, namun 

pengukuran atau observasi dilakukan sebanyak 2 kali 

yaitu pada observasiawal (O1) dan observasiakhir (O2), 

perlakuanuntuk mendapatkan tingkat efektifitas 

perlakuan X (Sugiyono, 2010:110) dan dipresentasikan 

dengan menggunakan sign test. 

1. Variable Penelitian 

Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  domino 

elektrik. 

Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan memahami konsep bilangan anak autis, 

meliputi aspek anak dapat mengenal bilangan satu 

sampai sepuluh, menulis bilangan satu sampai 

sepuluh dengan benar, menunjuk dan menyebutkan 

bilangan, serta mencocokkan bilangan dengan benda.  

2. Sampel Penelitian 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semua anak autis yang kemampuan mengenal 

konsep hewan kurang di Sekolah ABK Cita Hati 

Bunda Sioarjo. 
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Dengan rincian subjek penelitian sebagai berikut 

Table 3.1 

Identitas Subjek Penelitian 

No Nama Umur 
Hambatan  

1 MEA 8 Tahun 

Kemampuan 

pemahaman 

konsep bilangan 

2 RAA 7 Tahun 

3 SCJ 8 Tahun 

4 JDP 8 Tahun 

5 MP 8 Tahun 

6 NCP 7 Tahun 

 

3. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan tahapan: 

a. Memberikan observasi awal/pre tes 

Memberikan observasi awal/pre tes pada 

saat penelitian berlangsung dan dapat digunakan 

setelah instrumen mendapatkan validitas dari 

validator instrumen. Pemberian observasi 

awal/pre tes bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal anak autis sebelum 

mendapatkan perlakuan dalam mengenal konsep 

hewan. Observasi awal/pre tes dilakukan 3 kali 

dengan cara memberikan penilaian kepada anak 

dalam melakukan kegiatan menyebutkan 

bilangan satu sampai sepuluh, mengurutkan 

bilangan satu sampai sepuluh, menghitung 

jumlah benda sesuai dengan bilangan yang 

benar, menuliskan bilangan satu sampai sepuluh 

dengan benar.  

b. Memberikan perlakuan 

Pemberian perlakuan yang dilakukan 

untuk mengembangkan kemampuan memahami 

konsep bilangan anak autis. Dalam penelitian ini 

perlakuan diberikan melalui pembelajaran 

dengan permainan domino elektrik.untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep bilangan anak autis kelas I di Sekolah 

ABK Cita Hati Bunda Sidoarjo. Kegiatan 

dilakukan sebanyak 14 kali pertemuan yang 

terbagi menjadi 3 kali observasi awal/pre tes, 8 

kali treatmen dan 3 kali observasi akhir/pos tes. 

Untuk pemberian treatmen dilakukan selama 

1x70 menit setiap pertemuan.  

c. Memberikan observasi akhir/pos tes 

Memberikan observasi akhir/pos tes 

dilakukan untuk mengukur hasil kemampuan 

anak autis dalam memahami konsep bilangan 

sesudah diberikan perlakuan berupa permainan 

domino elektrik. Observasi akhir/pos tes 

dilakukan sebanyak 3 kali dengan cara 

memberikan penilaian kepada anak dalam 

melakukan kegiatan menyebutkan bilangan satu 

sampai sepuluh, mengurutkan bilangan satu 

sampai sepuluh, menghitung jumlah benda 

sesuai dengan bilangan yang benar, menuliskan 

bilangan satu sampai sepuluh dengan benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari perolehan hasil observasiawal/pre tes 3 kali,  

observasiakhir/postes 3 kali dan perlakuan 8 kali maka 

diperoleh data dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Data Observasi Awal/ Pre Tes Pemahaman 

Konsep Bilangan Anak Autis di Sekolah ABK Cita Hati 

Bunda Sidoarjo 

No. Subje

k 

Nilai Pre Tes Jumla

h 

NA 

1 2 3 4 5 

1. MEA 1 1,

3 

1 1 1 5,3 35,3 

2. RAA 1 1 1 1,

3 

1 5,3 35,3 

3. SCJ 1 1,

7 

1,

3 

1,

3 

1,

3 

6,6 44 

4. JDP 1 1 1 1 1 5 33,3 

5. MP 1 1 1 2 1 6 40 

6. NCP 1,

3 

 1 1 1,

7 

1 6 40 

 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Data Observasi Akhir/Pos Tes Pemahaman 

Konsep Bilangan Pada Anak Autis Di Sekolah ABK 

Cita Hati Bunda Sidoarjo 

No. Subjek Nilai Pos Tes Jum

lah 

NA 

1 2 3 4 5 

1. MEA 1,

7 

1 1  2 1 6,7 44,7 

2. RAA 1,

3 

1 1 1 1,

3  

5,3 37,3 

3. SCJ 3 2,

7 

2,

3 

2,

7 

3 13,7 91,3 

4. JDP 2,

3 

2,

7 

2,

3 

2 2  11,3 75,3 

5. MP 3 3 3 3 3 15 100 

6. NCP 3 3 3 3 2,

3 

14,3 95.3  

 

 

 

 

 

 

 



Domino Elekrtrik 

5 

Tabel 4.3 

Hasil Rekapitulasi Nilai Pre Tes dan Pos Tes 

Pemahaman Konsep Bilangan Pada Anak Autis di 

Sekolah ABK Cita Hati Bnda Sidoarjo 

No. Subjek Pre Tes Pos Tes 

1. MEA 35,3 44,7 

2. RAA 35,3 37,3 

3. SCJ 44 91,3 

4. JDP 33,3 75,3 

5. MP 40 100 

6. NCP 40 95,3 

Rata-rata 227,9 443,9 

   

Setelah didapat rekapitulasi maka selanjutnya 

adalah mencari tabel kerja analisis data yang digunakan 

untuk menyajikan perubahan hasil observasi awal/ pos 

test (O2) –observasi akhir/ pre tes (O1) kemampuan 

mengenal konsep hewan pada anak autis di Sekolah ABK 

Cita Hati Bunda Sidoarjo.  

 

Tabel 4.4 

Tabel kerja analisis uji tanda nilai pre tes dan pos tes 

pemahaman konsep bilangan anak autis di Sekolah ABK 

Cita Hati Bunda Sidoarjo 

No. Subjek Pre 

Tes 

Pos 

Tes 

Perubahan 

tanda 

1. MEA 35,3 44,7 + 

2.. RAA 35,3 37,3 + 

3. SCJ 44 91,3 + 

4. JDP 33,3 75,3 + 

5. MP 40 100 + 

6. NCP 40 95,3 + 

Rata-rata 37,9 73,9 

 

 

Setelah terkumpulnya sejumlah data dalam 

penelitian, untuk memperoleh kesimpulan data diolah 

melalui teknik analisis data. Analisis data adalah cara 

yang digunakan dalam proses penyederhanaan data 

kedalam data yang lebih mudah dibaca dan 

dipresentasikan dengan menggunakan sign test: 

 

 

 

 

Dengan demikian: 

Zh= 
   

 
 

= 
     

    
 

= 
   

    
  

= 2,05 

 

Oleh karena Zh (2,05) lebih besar dari nilai Z 

tabel 5% (1,96) / Zh (2,05) > Z tabel (1,96) maka 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) 

diterima, artinya ada terdapat peningkatan permainan 

domino eektrik terhadap pemahaman konsep bilangan 

pada anak autis kelas I di Sekolah Anak Berkebutuhan 

Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo. 

 

PEMBAHASAN 

Pemahaman konsep bilangan yaitu upaya untuk 

memperkenalkan pemahaman dasar tentang bilangan.  

Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan, 

konsep-konsep merupakan batu-batu pembangunan 

(building block) berfikir (Mulyasa, 2005:112). Konsep-

konsep merupakan dasar bagi proses-proses mental yang 

lebih tinggi untuk memasukkan prinsip-prinsip dan 

generalisasi-generalisasi. Menurut Delphie (2009:4) 

pengertian konsep atau consept mengacu pada 

pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu konsep 

ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan benda dan mampu mengasosiasikan 

suatu nama dengan kelompok benda tertentu. Sedangkan 

bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan 

untuk pencacahan dan pengukuran. 

Terdapat beberapa siswa autis di Sekolah Anak 

Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo yang 

mengalami hambatan dalam matematika khususnya 

memahami konsep bilangan. Anak belum dapat 

menyebutkan benda sesuai dengan jumlahnya. Anak 

belum mampu mengurutkan  bilangan dengan baik dan 

benar. Anak belum mampu menulis bilangan satu sampai 

sepuluh dengan tepat. Mereka perlu adanya pembelajaran 

untuk pemahaman konsep bilangan. Dengan hal tersebut 

peneliti menggunakan permainan domino elektrik untuk 

pemahaman konsep bilangan pada anak autis kelas I. 

sehingga peneliti dapat membuktikan dengan 

menggunakan domino elektrik terdapat peningkatan 

pemahaman konsep bilangan pada anak autis kelas I di 

Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda 

Sidoarjo. 

Bermain merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan tanpa 

mempertimbangkan hasil akhir. Menurut Sher (2011:10) 

semua permainan bertujuan untuk mengembangkan 

kelangsungan perhatian dengan menyediakan pengalaman 

yang sesuai umur. Konsep bermain bagi anak bukan 

penghalang meningkatkan kecerdasan, justru sebaliknya 

dapat dijadikan sebagai wahana dan sarana belajar bagi 

anak. 

Maulana (2010;208) berpendapat bahwa 

"melalui bermain anak juga menguasai 

keterampilan-keterampilan baru. Permainan seperti 

jenis ini disebut juga mastery play. Dengan 

Zh =   
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bertambahnya usia anak, permainan menguasai atau 

permainan yang menampilkan keunggulan akan 

berkembang menjadi permainan intelektual, seperti 

bermain dengan kata-kata dan ide". 

Permainan domino elektrik merupakan salah satu 

permainan yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

belajar.  Domino elektrik merupakan permainan domino 

yang terdiri atas beberapa kartu dimana kartu tersebut 

terdapat angka dan jumlah benda.  Permainan domino 

elektrik yang digunakan sudah dimodifikasi dengan 

adanya lampu yang akan menyala jika kartu dipasangkan 

dengan sesuai. Dimana pada sebuah kartu pada bagian 

atas terdapat angka dan bagian bawah terdapat sejumlah 

benda sesuai dengan urutan angka.  

Dengan permainan domino elektrik anak dapat 

termotivasi untuk belajar memahami konsep bilangan. 

Membilang angka satu sampai sepuluh, mengurutkan 

bilangan satu sampai sepuluh, menghitung jumlah benda 

dan menulis bilangan satu sampai sepuluh dengan benar. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilaksanakan oleh Nurseh Fadillah Marmawi pada tahun 

2013 tentang peningkatan kemampuan memahami konsep 

bilangan melalui permainan fruit dominos pada anak 5-6 

tahun di TK Ratih Pratiwi Putussibau. Berdasarkan 

analisis data yang telah dipaparkan data dibuktikan bahwa 

penggunaan permainan fruit dominos dapat meningkatkan 

kemampuan memahami konsep bilangan pada anak usia 

5-6 tahun di TK Ratih Pratiwi Puttusibau. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang sekarang selain dari segi subyek penelitian 

dan tempat penelitian. Peneliti sebelumnya diterapkan 

pada anak TK normal sedangkan sekarang diterapkan 

pada anak autis. Dengan aspek yang berbeda permainan 

domino elektrik untuk anak autis yang dikembangkan 

dalam pemahaman konsep bilangan yaitu membilang 

angka satu sampai sepuluh. Menghitung jumlah benda, 

mengurutkan bilangan satu sampai sepuluh, dan 

menuliskan bilangan satu sampai sepuluh dengan baik dan 

benar.  

Hasil analisis data yang diperoleh diketahui n = 

6, dengan X = 5,5,    = 5% (0,05),        dan µ = 3 

yang diuji dengan menggunakan rumus sign test. 

Selanjutnya hasil yang diperoleh Z hitung (Zh) = 2,05 dan 

dibandingkan dengan uji tanda satu sisi 1,96 sehingga Zh 

> Ztabel yaitu 2,05 > 1,96 hal ini dapat dikatakan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat dikatakan Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya penggunaan 

permainan domino elektrik dapat meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan pada anak autis di Sekolah 

Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analsis data dengan 

menggunakan rumus uji tanda menunjukkan bahwa 

permainan domino elektrik dapat meningkatkan 

kemampuan memahami kosep bilangan pada anak autis di 

Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda 

Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan pada besarnya nilai Zh 

atau Z hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai Z 

tabel uji satu sehingga dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 

maka dapat disimpulkan bahwa permainan domino 

elektrik dapat diaplikasikan pada anak berkebutuhan 

khusus terutama anak autis dengan karakteristik yang 

hampir sama yakni anak yang mengalami hambatan 

kognitif khususnya pemahaman konsep bilangan. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil penelitian sebelum diberi 

perlakuan menggunakan permainan domino elektrik 

diperoleh rata-rata 227,9 sedangkan hasil penelitian 

setelah diberikan perlakuan menggunakan permainan 

domino elektrik diperoleh rata-rata 443,9. Hasil yang 

diperoleh Z hitung (Zh) = 2,05, sedangkan Z tabel yaitu 

1,96 berarti Zh > Z tabel. Hal ini dapat dikatakan 

penggunaan permainan domino elektrik dapat 

meningkatkan pemahaman konsep bilangan pada anak 

autis kelas I di Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita 

Hati Bunda Sidoarjo. 
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